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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara adalah
sejalan dengan berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum
perusahaan. Jika perusahaan-perusahaan di suatu negara berkembang sangat
pesatnya sehingga tidak hanya memerlukan modal dari pemiliknya, namun mulai
memerlukan modal dari kreditur, dan jika timbul berbagai perusahaan berbentuk
badan hukum perseroan terbatas yang modalnya berasal dari masyarakat, jasa
akuntan publik mulai diperlukan dan berkembang. Profesi akuntan publik atau
auditor kantor akuntan publik memegang peranan penting dalam perkembangan
bisnis global saat ini.

Jasa audit terhadap laporan keuangan sangat dikenal dibidang akuntansi,
karena jasa ini adalah jasa yang sering digunakan oleh pihak diluar perusahaan
seperti kreditor, Bapepam, investor, calon investor dan pihak yang lain yang
memiliki kaitan untuk menilai suatu perusahaan dan mengambil keputusan yang
berhubungan dengan perusahaan itu. Disini auditor memiliki fungsi sebagai pihak
ketiga yang menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar
perusahaan yang memiliki kepentingan, untuk memberikan keyakinan dan
memberikan opini tentang kewajaran suatu laporan keuangan sebagai dasar dalam

membuat suatu keputusan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh



manajemen wajar dan dapat dipercaya sehingga keputusan yang diambil tepat dan
bermanfaat bagi perusahaan (Riani,2008:3).

Secara umum auditing merupakan suatu proses sistematis untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan menetapkan
tingkat kesesuaian antara pernyataan tersebut dengan Kkriterian yang telah
ditetapkan. Dari hasil audit ini, kemudian auditor menarik kesimpulan dan
menyampaikan kesimpulan tersebut kepada pemakai yang berkepentingan.

Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan
informasi yang terjadi antara manajer dan pemegang saham, sehingga perusahaan
harus semakin kritis dalam memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk
mengaudit laporan keuangan perusahaan. Jasa audit terhadap laporan keuangan
merupakan jasa yang paling dikenal dibanding jasa lainnya dan disebut juga
dengan istilah jasa tradisional. Jasa ini merupakan jasa yang sering digunakan
oleh pihak luar perusahaan seperti calon investor, investor, kreditor, objektivitas
jasa keuangan, dan pihak lain yang terkait untuk menilai perusahaan dan
mengambil keputusankeputusan yang berhubungan dengan perusahaan tersebut.
Dalam hal ini akuntan publik berfungsi sebagai pihak ketiga yang
menghubungkan manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan yang
berkepentingan, untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan yang
disajikan manajemen dapat dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan.

Seorang auditor dalam melakukan audit atas laporan keuangan tidak

semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga untuk pihak lain



yang berkepentingan dalam laporan auditan. Untuk dapat mempertahankan
kepercayaan dari klien dan dari pemakai laporan keuangan lainnya, akuntan
publik dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai.

Kualitas dari hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan
pekerjaan audit. Bagi auditor kualitas hasil kerja atau kinerja dapat dinilai dari
kualitas audit yang dihasilkan. Dimana hasil audit yang berkualitas dapat
dijadikan dasar tepat bagi para pemakai laporan keuangan tersebut.

Di dalam prakteknya terjadi beberapa penyimpangan dalam pelaksanaan
audit. Salah satu yang sering terjadi adalah auditor tidak mampu mendeteksi
kesalahan laporan keuangan berarti Kantor Akuntan Publik belum menerapkan
prinsip etika profesi akuntan. Akhir-akhir ini terdapat fenomena menurunnya
kualitas audit. Pada beberapa kasus, auditor tidak dapat menemukan kecurangan
dalam laporan keuangan atau kecurangan tersebut ditemukan oleh auditor tetapi
tidak dilaporkan, misalnya kasus PT Great River.

Pada kasus PT Great River di tahun 2002, auditor tidak mengungkapkan
keadaan laporan keuangan Konsolidasi PT Great River yang sebenarnya, sehingga
dianggap tidak independen dalam membuat laporan auditnya. KAP yang
melakukan audit pada saat itu adalah KAP Johan, Molanda dan Rekan.
Berdasarkan hasil penyidikan oleh Bapepam bahwa adanya penggelembungan
nilai penjualan dan piutang, serta tidak adanya bukti penambahan aktiva tetap dari
hasil penjualan obligasi. Akuntan publik yang melakukan audit pada saat itu juga

mengakui bahwa PT Great River menggunakan metode pencatatan akuntansi yang



berbeda dengan ketentuan yang ada. Namun dalam laporan auditnya, auditor
memberikan opini wajar tanpa pengecualian tanpa menyatakan perbedaan 4
pernyataan tersebut didalam laporan auditnya. Oleh karena itu, Menteri Keuangan
Republik Indonesia membekukan izin akuntan publik tersebut selama dua tahun.

Maka dari itu kualitas hasil kerja auditor sangat penting karena dengan
kualitas hasil kerja auditor yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan
yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. Selain itu adanya
kekhawatiran akan menyebaknya skandal keuangan dapat mengikis kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan auditor dan profesi akuntan publik.

Dari kasus diatas dapat tersimpulkan bahwa banyaknya auditor yang
melakukan pelanggaran kode etik, tidak mengikuti akuntabilitas yang ada dan
kompetensi serta menyalahi sikap profesionalisme. Dimana dengan sangat jelas
melakukan manipulasi laporan keuangan. Kasus diatas menyebabkan buruknya
kualitas hasil kerja auditor. Hal itu mempertegas perlunya auditor untuk
menerapkan standar akuntabilitas dan memperkuat kompetensi sebagai auditor
profesional.

Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang dimiliki
seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan
kepada lingkungannya. Tuntutan pelaksanaan akuntabilitas sektor publik terhadap
terwujudnya good governance di Indonesia semakin meningkat. Tuntutan ini
wajar, karena beberapa penelitian menunjukkan bahwa terjadinya krisis ekonomi
di Indonesia ternyata disebabkan oleh buruknya pengelolaan (bad governance)

dan buruknya birokrasi (Sunarsip, 2001dalam Ayuningtyas,2012:20).



Pentingnya kompetensi auditor untuk meningkatkan kualitas hasil kerja
atau kinerja auditor diatur dalam standar auditing. Dalam Arens (2008:43),
pernyataan standar umum pertama menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan
oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian teknis yang memadai sebagai
auditor. Menurut Indranata (2006:36), kompetensi adalah keseluruhan
pengetahuan, kemampuan/keterampilan dan sikap kerja ditambah atribut
kepribadian yang dimiliki oleh seseorang yang mencakup kemampuan berfikir
kreatif, keluasan pengetahuan, kecerdasan emosional, pengalaman, daya juang,
sikap positif, keterampilan kerja serta kondisi kesehatan yang baik yang bias
dibuktikan atau diperagakan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya

Ada banyak penelitian psikologi sosial yang membuktikan adanya
hubungan dan pengaruh akuntabilitas seseorang terhadap kualitas pekerjaan
seseorang. Mardisar dan Sari (2007) mengungkapkan bahwa akuntabilitas yang
dimiliki auditor dapat meningkatkan proses kognifit auditor dalam mengambil
keputusan. Mardisar dan Sari (2007) melakukan penelitian tetntang akuntabilitas
seseorang yang dikaitan dengan sesuatu yang mereka senangi dan tidak disenangi.
Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa untuk subjek yang memiliki akuntabilitas
tinggi, setiap menggambil tindakan lebih berdasarkan alasan-alasan yang rasional
tidak hanya semata-mata berdasarkan sesuatu yang mereka senangi atau tidak.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat
akuntabilitas individu dalam melakukan sebuah pekerjaan menentukan bagaimana

sebuah informasi dapat diproses. Diani mardisar dan Rial Nelly Sari (2007)



meneliti interaksi akuntabilitas dengan pengetahuan untuk menentukan kualitas
hasil kerja pada auditor yang menangani masalah perpajakan. Dari penelitian
tersebut terbukti bahwa akuntabilitas dapat meningkatkan kualitas hasil kerja
untuk subjek yang memiliki pengetahuan perpajakan yang tinggi. Dalam
penelitian ini Mardisar dan Sari (2007) membuat asumsi bahwa tingkat kerumitan
tugas (kompleksitas kerja) yang ditangani petugas perpajakan tersebut adalah
sama yaitu memiliki kompleksitas tinggi.

Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa untuk kompleksitas kerja
yang rendah, akuntabilitas tidak mempengaruhi kualitas hasil pekerjaan individu.
Untuk kompleksitas kerja yang menengah (lebih rumit), akuntabilitas dapat
meningkatkan kualitas hasil pekerjaan jika didukung dengan pengetahuan yang
tinggi. Sedangkan untuk kompleksitas kerja yang sangat tinggi, akuntabilitas
dapat meningkatkan kualitas hasil pekerjaan jika didukung dengan pengetahuan
dan kemampuan memecahkan masalah yang tinggi.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan audit dan
akuntabilitas menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas hasil kerja
auditor. Dimana dengan kualitas hasil kerja yang baik akan dapat memudahkan
dalam pengambilan keputusan yang baik.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian dari Tri Angga Wandita,
Adi Yuniarta, Ari Surya Darmawan (2014) dengan judul Pengaruh Pengetahuan,
Pengalaman Kerja Audit, Dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas Hasil Kerja
Auditor Internal. Karena masih banyaknya penyimpangan yang dilakukan oleh

auditor maka penulis tertarik meneliti pengaruh Akuntanbilitas dan Kompetensi



auditor terhadap Kualitas Hasil Kerja auditor. Perbedaan dalam penilitian ini dengan
sebelumnya ialah pertama, pengurangan variabel X2 yang digunakan dalam periode
penelitian. Kedua, lokasi penelitian, peniliti sebelumnya melakukan penelitian yaitu

pada Inspektorat Kab/Kota Se-Bali. Sedangkan penelitian ini pada Kantor Akuntan

Publik di Bandung .

Berdasarkan teori dan uraian di atas dan di dukung dengan beberapa fakta
yang ada, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Akuntabilitas dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Hasil

Kerja Auditor”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada latar belakang diatas, maka
penulis dapat merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Akuntabilitas Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
yang terdaftar di OJK Kota Bandung.
2. Bagaimana Kompetensi Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
yang terdaftar di OJK Kota Bandung.
3. Bagaimana Kualitas Hasil Kerja Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
Publik yang terdaftar di OJK Kota Bandung.
4. Seberapa besar Pengaruh Akuntabilitas dan Kompetensi Auditor Terhadap
Kualitas Hasil Kerja Auditor baik secara parsial maupun simultan pada

Kantor Akuntan Publik di Bandung.



1.3 Maksud dan Tujuan Peneliti

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari tujuan penelitian adalah untuk mengumpulkan data,
mengolah dan kemudian membuat kesimpulan, guna memberikan gambaran
tentang Pengaruh Akuntabilitas dan Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil kerja

Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bandung

1.3.2 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan identifikasi masalah penelitian

diatas, penulis melakukan penelitian ini dengan tujuan :

1. Untuk menganalisis dan mengetahui Akuntabilitas Auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK Kota Bandung.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui Kompetensi Auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK Kota Bandung.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui Kualitas Hasil Kerja Auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di OJK Kota Bandung.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Akuntabilitas dan Kompetensi
Auditor Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor baik secara parsial maupun

simultan pada Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Kota Bandung



1.4  Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran yang
dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung bagi berbagai pihak,

antara lain :

a. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi kantor akuntan publik
mengenai akuntabilitas dan pengetahuan terhadap kualitas hasil kerja
auditor.

b. Pihak Lain
Masyarakat akademik pada umumnya dan mahasiswa yang pada
khususnya sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lebih

lanjut yang berkaitan dengan masalah ini.

1.4.2 Kegunaan Teoritis
Penulis berharap hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberikan
manfaat dalam pemeriksaan laporan keuangan (audit) khususnya dan ilmu

ekonomi pada umumnya.



